BABYV
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dan perencanaan struktur atas Rumah Kost 5 Lantai

dengan menggunakan software SAP2000 serta mengacu pada SNI 1726:2019, SNI
1727:2020, dan SNI 2847:2019, maka dapat disimpulkan bahwa:

1. Perencanaan elemen struktur atas bangunan Rumah Kost 5 Lantai yang meliputi

pelat lantai, balok, dan kolom telah dilakukan sesuai dengan Standar Nasional

Indonesia (SNI). Analisis struktur dilakukan dengan mempertimbangkan beban

mati, beban hidup, serta beban gempa yang bekerja pada bangunan. Berdasarkan

hasil analisis menggunakan software SAP2000, elemen struktur atas yang

direncanakan memenuhi persyaratan kekuatan, kekakuan, stabilitas, dan

keamanan struktur sehingga layak digunakan sebagai struktur bangunan rumah

kost 5 lantai.

Balok Induk (B1) direncanakan menggunakan dimensi 35x50 cm.

Ring Balk (RB) direncanakan menggunakan dimensi 20x30 cm.

Kolom (K1) direncanakan menggunakan dimensi 50x50 cm.

Kolom (K2) direncanakan menggunakan dimensi 45x45 cm.

Kolom (K3) direncanakan menggunakan dimensi 40x40 cm.

Plat lantai direncanakan menggunakan plat beton dua arah dengan ketebalan
12 cm.

Plat atap direncanakan menggunakan plat beton dua arah dengan ketebalan
12 cm.

Plat tangga dan plat bordes direncanakan menggunakan plat beton dua arah

dengan ketebalan 10 cm.

2. Desain tulangan pada elemen struktur atas bangunan Rumah Kost 5 Lantai telah

direncanakan menggunakan Sistem Rangka Pemikul Momen Khusus (SRPMK)

sesuai ketentuan SNI 2847:2019. Hasil desain tulangan yang diperoleh meliputi:

Balok Induk (B1) direncanakan menggunakan tulangan longitudinal pada
daerah tumpuan atas menggunakan 4 D16 mm, pada daerah tumpuan
bawah menggunakan 4 D16 mm, pada daerah lapangan atas menggunakan
4 D16 mm dan pada daerah lapangan bawah menggunakan 4 D16 mm.

Sedangkan untuk tulangan transversal pada daerah tumpuan dipasang @10-
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60 mm dan untuk daerah lapangan dipasang @10-150 mm, serta untuk
tulangan torsi menggunakan 4 D 16 mm.

- Ring Balk (RB) direncanakan menggunakan tulangan longitudinal pada
daerah tumpuan atas menggunakan 3 D16 mm, pada daerah tumpuan
bawah menggunakan 3 D16 mm, pada daerah lapangan atas menggunakan
3 D16 mm dan pada daerah lapangan bawah menggunakan 3 D16 mm.
Sedangkan untuk tulangan transversal pada daerah tumpuan dipasang @10-
60 mm dan untuk daerah lapangan dipasang @10-120 mm, serta untuk
tulangan torsi menggunakan 4 D 16 mm.

- Kolom (K1), (K2), dan (K3) direncanakan menggunakan tulangan utama
menggunakan 12 D19 mm dengan jarak tulangan transversal 4@10-75 mm
pada daerah tumpuan dan 4@ 10-100 mmuntuk daerah lapangan.

- Plat lantai Dan atap direncanakan menggunakan tulangan tumpuan arah x
menggunakan ¥10-100 mm, tulangan lapangan arah x menggunakan @&10-
200 mm, tulangan tumpuan arah y menggunakan ©@10-100 mm dan
tulangan lapangan arah y menggunakan ©10-200 mm.

- Plat tangga dan plat bordes direncanakan menggunakan plat beton dua arah
dengan ketebalan 12 cm. Untuk tulangan tumpuan arah x menggunakan
0¥10-150 mm, tulangan lapangan arah x menggunakan ©@10-200 mm,
tulangan tumpuan arah y menggunakan ©10-200 mm dan tulangan

lapangan arah y menggunakan @10-200 mm.

5.2 Saran
Berdasarkan hasil perencanaan struktur atas Rumah Kost 5 Lantai dengan
menggunakan software SAP2000, maka dapat diberikan beberapa saran sebagai
berikut:

A. Sebelum melakukan perencanaan struktur, perlu memahami peraturan-
peraturan yang berlaku seperti SNI 1726:2019, SNI 1727:2020, dan SNI
2847:2019 sebagai dasar analisis dan desain.

B. Data perencanaan yang digunakan, seperti dimensi bangunan, mutu
beton, mutu baja tulangan, serta data pembebanan harus dipastikan
sesuai dengan kondisi lapangan agar hasil perencanaan lebih akurat.

C. Dalam penggunaan software SAP2000 perlu dilakukan pengecekan

kembali terhadap pemodelan struktur, input material, penampang,
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pembebanan, kombinasi beban, serta kondisi tumpuan sebelum proses
analisis dilakukan.

. Untuk penelitian selanjutnya disarankan melakukan analisis yang lebih
detail menggunakan metode analisis dinamik respons spektrum atau time
history sehingga perilaku struktur terhadap gempa dapat diketahui secara
lebih mendalam.

. Perlu dilakukan evaluasi terhadap aspek efisiensi dimensi dan kebutuhan
tulangan agar diperoleh desain struktur yang lebih ekonomis tanpa

mengurangi tingkat keamanan bangunan.
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